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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

1. Tingkat kecemasan sebelum diberi informed consent yaitu  pada kelompok 

Intervensi yaitu responden kategorik kecemasan ringan berjumlah 18 

responden (81.8%), responden dengan ketegorik kecemasan sedang 

berjumlah 4 responden (18.2%). 

2. Tingkat kecemasan setelah setelah diberikan informent consent, responden 

dengan kategorik normal/tidak cemas berjumlah 21 (95,5%), dan 

responden kategorik kecemasan ringan berjumlah 1 responden (4.5%). 

3. Terdapat pengaruh  pemberian informed consent terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre operasi RSUD Prof.Dr.H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo berdasarkan uji wilcoxon didapatkan nilai p=0,000. 

5.2   Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka peneliti merekomendasikan 

kepada : 

1. Pendidikan Keperawatan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmu pengetahuan yang 

berguna untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian keperawatan  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya yang sifatnya lebih besar dan bermanfaat bagi 

kemajuan keperawatan. 

2.1.2 Bagi rumah sakit  

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi salah satu evaluasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk memperkaya wawasan dalam 

melaksanakan penelitian dan mengadakan serta mengembangkan 

penelitian yang lebih luas di masa yang akan datang. 
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